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ABSTRAK

Karisma Yuliani: Studi Sejarah Strategi Gerilya Jenderal Sudirman Di Wilayah
Kediri Pada Masa Revolusi Kemerdekaan 1945-1949
Kata Kunci: Jenderal Sudirman, Nasionalisme, Strategi Gerilya

Jenderal Sudirman merupakan pahlawan yang sangat hebat semangat
perjuanganya tidak mengenal menyerah dalam melawan belanda melalui strategi
perang gerilya yang dijalankan. Strategi gerilya merupakan serangan yang
tersembunyi. Dari strategi penyerangan ini jenderal Sudirman bergerilya melawan
belanda. Di mulai meningglakan kota Yogyakarta, kemudian melewati Bantul,
Gunungkidul, Pracimantoro, Wonogiri, Trenggalek, Kediri, Nganjuk dan, sebelum
akhirnya kembali ke Yogyakarta. Perjuangan jenderal Sudirman dalam
kemerdekaan Indonesia mencerminkan semangat patriotisme, keberanian, dan
pengorbanan

Permasalan dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana Strategi perang Gerilya
Jenderal Sudirman Dalam Perang Kemerdekan Indonesia? 2) Dimana Rute Gerilya
Jenderal Sudirman di Wilayah Kediri dan sekitarnya? 3) Apa Nilai -nilai
Nasionalisme yang di warisan Jenderal Sudirman pada generasi muda di wilayah
kediri? Penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
historis.

Dari penelitian ini mendapatkan kesimpulan yaitu 1) setelah belanda
menyerang ibu kota yogjakarta jenderal Sudirman bergerak bersama pasukan kecil
dengan menggunakan strategi perang gerilya yang melewati hutan dan pegunungan,
melakukan serangan mendadak untuk melemahkan kekuatan Belanda. 2) route
gerilya jenderal Sudirman dari arah selatan ke kota kediri dari kota jenderal
Sudirman melewati barat menuju karangnongko dari sini gerilya jenderal Sudirman
melanjutkan ke goliman dan ke bajulan. 3) perjuangan jenderal Sudirman
melahirkan semangat perjuangan pada generasi sekarang dengan diadakan kegiatan
napak tilas menjadikan rasa cinta tanah air dalam perjuangan kemerdekan
Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Kemerdekaan Indonesia merupakan cita-cita luhur yang telah lama
diidamkan oleh selurun bangsa dan rakyat Indonesia. Untuk meraih
kemerdekaan tersebut, bangsa Indonesia harus melewati berbagai tantangan dan
pengorbanan, baik secara fisik maupun mental, sejak masa kedatangan bangsa
asing. Rakyat Indonesia menghadapi masa penjajahan yang penuh tekanan
akibat kebijakan kolonial yang tidak berpihak kepada kepentingan rakyat.
Sebaliknya, yang mereka rasakan hanyalah penderitaan dan kesengsaraan.
Kondisi inilah yang membangkitkan semangat persatuan di antara rakyat,
karena mereka mengalami nasib yang sama. Rasa senasib dan seperjuangan
tersebut menjadi kekuatan yang mendorong rakyat Indonesia untuk bersatu
dalam perjuangan merebut kemerdekaan. Setelah Proklamasi Kemerdekaan
pada 17 Agustus 1945, Jawa Tengah, khususnya Kota Yogyakarta, ditetapkan
sebagai ibu kota Republik Indonesia dan menjadi pusat kegiatan pemerintahan.
Berbagai aktivitas politik, militer, pemerintahan, serta ekonomi berkembang
pesat di Yogyakarta, baik oleh lembaga pemerintah maupun organisasi
perjuangan non-pemerintah. Namun, perjuangan belum usai. Indonesia kembali
menghadapi ancaman besar ketika Belanda, yang belum mengakui
kemerdekaan Indonesia, melancarkan agresi militer dalam upaya untuk kembali
menjajah

Belanda menolak mengakui Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia dan tetap bersikeras untuk mengembalikan
kekuasaan kolonial Hindia Belanda. Dalam usahanya
tersebut, Belanda memanfaatkan kehadiran tentara Sekutu
yang saat itu bertugas melucuti tentara Jepang, sebagai celah
untuk kembali masuk dan menguasai wilayah Indonesia
(Pratama, 2023:99).

Berbagai upaya telah ditempuh, baik melalui jalur diplomasi maupun kekuatan
militer, untuk menyelesaikan konflik yang terjadi. Salah satu upaya tersebut
adalah melalui Perjanjian Linggarjati yang dilaksanakan pada 15 November



1946, dengan tujuan mencapai kesepakatan gencatan senjata. Dalam perjanjian
ini, Belanda secara de facto mengakui kedaulatan Republik Indonesia atas
wilayah Jawa, Sumatra, dan Madura

Namun, Belanda kemudian mengingkari Perjanjian Linggarjati dan
melancarkan Agresi Militer | yang berlangsung dari 21 Juli hingga 5 Agustus
1947. Untuk menghentikan serangan tersebut, Indonesia dan Belanda kembali
mengadakan perundingan yang menghasilkan Perjanjian Renville, yang
disepakati pada 17 Januari 1948. Dalam perjanjian ini, wilayah kekuasaan
Republik Indonesia semakin menyempit, terbatas hanya pada Jawa Tengah,
Yogyakarta, dan sebagian wilayah Sumatra. Akan tetapi, tindakan agresif
Belanda tidak berhenti sampai di situ. Mereka kembali melancarkan serangan
dalam bentuk Agresi Militer 11, dengan tujuan merebut Yogyakarta yang saat
itu menjadi ibu kota Republik Indonesia. Padahal, Indonesia telah secara sah
memproklamasikan kemerdekaannya pada 17 Agustus 1945

Belanda kembali melancarkan serangan melalui Agresi
Militer Il yang dimulai pada 19 Desember 1948. Dalam
agresi ini, pasukan Belanda menyerang Yogyakarta yang
saat itu merupakan ibu kota Republik Indonesia. Serangan
tersebut kemudian meluas ke berbagai wilayah lain di
Republik Indonesia. Penyerangan tidak hanya terpusat di
Yogyakarta, tetapi juga terjadi di beberapa daerah strategis
lainnya, seperti Pujon, Batu, dan Malang di wilayah Jawa
Timu(Marsus, 2022:16).
Salah satu bentuk perlawanan yang dilakukan oleh tentara Indonesia adalah
Serangan Umum 1 Maret 1949. Serangan ini menjadi bukti nyata bahwa rakyat
Indonesia memiliki tekad kuat untuk bersatu sebagai bangsa yang merdeka dan
terbebas dari penjajahan asing. Lebih dari itu, serangan ini merupakan simbol
persatuan seluruh elemen bangsa dalam menegakkan kembali kedaulatan
negara. Serangan Umum 1 Maret tidak hanya melibatkan Tentara Nasional
Indonesia (TNI), tetapi juga didukung oleh Kepolisian, laskar rakyat, para
ulama, santri, dan masyarakat sipil. Mereka bahu-membahu merebut kembali
Yogyakarta dari pendudukan Belanda. Aksi ini sekaligus menunjukkan kepada

dunia internasional bahwa Republik Indonesia masih berdiri tegak sebagai



negara merdeka dan berdaulat, sekaligus membantah klaim Belanda yang
menyatakan Indonesia telah hilang sebagai sebuah negara. Namun, pasukan
Indonesia menghadapi berbagai kendala dalam menghadapi kekuatan militer
Belanda, terutama karena keterbatasan jumlah personel dan persenjataan yang
tidak seimbang. Oleh karena itu, para pemimpin militer, termasuk Jenderal
Soedirman, mencari strategi lain yang lebih efektif. Salah satunya adalah
strategi Perang Gerilya—sebuah taktik yang membutuhkan kepemimpinan
cerdas dan semangat juang tinggi, meskipun dengan kekuatan yang terbatas
Karena terbukti efektif, strategi perang gerilya kerap
diterapkan oleh para pejuang kemerdekaan dengan tujuan
utama untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
Strategi ini kemudian secara konsisten digunakan oleh
Jenderal Besar Soedirman dalam masa perjuangan
mempertahankan kemerdekaan dari ancaman penjajahan
kembal (Saputra dkk., 2021:11).
Indonesia memiliki banyak tokoh pemimpin hebat, salah satunya adalah
Jenderal Soedirman. la memiliki peran penting dalam perjuangan
membebaskan Indonesia dari penjajahan Belanda. Di usia muda, Jenderal
Soedirman dikenal sebagai seorang guru Yyang berdedikasi dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa. Namun, demi perjuangan kemerdekaan, ia
memilih meninggalkan profesinya dan bergabung dengan militer untuk
berjuang di garis depan. Dalam memimpin pasukan, Jenderal Soedirman
dikenal sebagai sosok yang inspiratif, tegas, dan berwibawa, sehingga disegani
oleh kawan maupun lawan. Kepemimpinannya menunjukkan betapa strategis
dan vital peran yang ia emban dalam menjalankan operasi perang gerilya
melawan kekuatan kolonial Belanda. Pada November 1948, hubungan antara
Indonesia dan Belanda semakin memburuk. Jenderal Soedirman mengetahui
bahwa Belanda terus memperkuat kekuatan militer dan mengerahkan pasukan
dalam jumlah besar di sepanjang garis demarkasi sebagai persiapan untuk
melancarkan serangan. Menyadari hal itu, Jenderal Soedirman tidak tinggal
diam. Meski dalam kondisi sakit, ia menyusun konsep Perang Rakyat Semesta
dengan TNI sebagai inti kekuatan. Serangan Belanda dimulai pada 19
Desember 1948, dengan menyerang Lapangan Terbang Maguwo yang terletak



sekitar enam kilometer sebelah timur ibu kota Republik Indonesia, Yogyakarta.
Serangan ini menandai dimulainya Agresi Militer Belanda Il. Setelah
Yogyakarta jatuh ke tangan Belanda, Jenderal Soedirman memutuskan keluar
dari kota dan memimpin langsung perlawanan melalui strategi perang gerilya.
Dalam perjuangannya, ia memimpin pasukan dengan berpindah-pindah dari
satu tempat ke tempat lain, meski dalam kondisi fisik yang lemah

Sudirman berkeras akan menghadapi serangan Belanda
dengan jalan gerilya, ia meminta kepada Presiden Soekarno
agar diperkenankan meninggalkan kota Yogyakarta dan
meneruskan perjuangan. Pertimbangannya adalah kondisi
kemiliteran yang tidak cukup lengkap dan mendukung untuk
menyerang secara frontal dan terbuka. Strategi yang
digunakan oleh pasukan gerilya adalah gerak cepat, sering
berpindah tempat supaya tidak mudah diketahui oleh musuh
dan pasukan gerilya harus berbaur dengan rakyat dalam
kehidupan sehari-hari (Martha dkk., 2022:52).

Jenderal Besar Soedirman menempuh jarak hampir 1.000 kilometer
selama melakukan perang gerilya yang berlangsung selama tujuh bulan. Dalam
masa perjuangan tersebut, ia menjadi sosok paling diburu oleh pihak Belanda
dan Sekutu. Perjalanan gerilya ini dimulai dari Yogyakarta, dengan rute
berkelok hingga kembali ke daerah asal melalui wilayah Jawa Timur, salah
satunya Kabupaten Kediri. Sepanjang perjalanan, Jenderal Soedirman dan
pasukannya melintasi berbagai medan berat, mulai dari hutan lebat, rawa-rawa,
perbukitan, pegunungan, hingga pesisir pantai selatan, untuk menghindari
penyergapan pasukan Belanda. Wilayah Kediri, yang berada di Jawa Timur,
menjadi salah satu titik penting dalam strategi perang gerilya. Daerah ini dilalui
dalam rute panjang yang membentang melintasi tiga provinsi di Pulau Jawa.
Kondisi geografis Kediri yang terdiri atas hutan pegunungan, lembah, dan
aliran sungai memberikan keuntungan taktis bagi pelaksanaan perang gerilya.
Medan ini sangat mendukung strategi penyergapan dan serangan mendadak.
Jenderal Soedirman dan pasukannya memanfaatkan kondisi tersebut untuk
melancarkan berbagai aksi perlawanan, seperti sabotase, penyergapan, dan

serangan kilat terhadap pasukan Belanda. Dukungan masyarakat setempat dan



semangat juang yang tinggi turut menjadi kekuatan utama dalam menghadapi
musuh yang jauh lebih unggul secara persenjataan.

Perjalanan gerilya Jenderal Besar Soedirman selanjutnya
melewati tiga kabupaten, yaitu Trenggalek, Tulungagung,
dan Kediri. Trenggalek dan Tulungagung merupakan bagian
dari rute perjalanan pulang dalam strategi gerilyanya. Secara
geografis, ketiga wilayah ini terletak di lereng Gunung
Wilis.Pada masa itu, Gunung Wilis memiliki kondisi alam
khas pegunungan vulkanik yang sangat mendukung
pergerakan pasukan gerilya. Medan yang sulit dijangkau,
dengan hutan lebat, lereng curam, dan jalur tersembunyi,
memberikan keuntungan strategis bagi Jenderal Soedirman
dan pasukannya dalam menghadapi serta menghindari
sergapan pasukan Belanda (Saputra., dkk 2021 :16).
Studi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang strategi gerilya Jenderal Sudirman dan perannya dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Selain itu studi ini juga dapat
menjadi inspirasi bagi generasi mendatang dalam menghadapi berbagai
tantangan dan mempertahankan nilai-nilai luhur bangsa.
. Fokus penelitian
Studi ini tentang strategi gerilya Jenderal Sudirman dalam pertempuran di
wilayah Kediri pada masa revolusi kemerdekaan 1945-1949 berfokus pada:
1. Strategi perang Gerilya Jenderal Sudirman Dalam Perang
Kemerdekan Indonesia.
2. Rute Gerilya Jenderal Sudirman di Kediri dan Sekitarnya
3. Nilai -nilai Nasionalisme yang di warisan Jendral Sudriman pada
generasi muda di wilayah kediri
. Rumusan masalah
Dari latar belakang tersebut rumusan masalah penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Strategi perang Gerilya Jenderal Sudirman Dalam Perang
Kemerdekan Indonesia?

2. Dimana Rute Gerilya Jenderal Sudirman di Kediri dan Sekitarnya?



3. Apa Nilai -nilai Nasionalisme yang di warisan Jenderal Sudirman
pada generasi muda di wilayah kediri?
D. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian studi sejarah strategi gerilya Jenderal
Sudirman dalam pertemuan di wilayah Kediri pada masa revolusi
kemerdekaan 1945-1949 adalah
1. Untuk Mengungkap Peran Jenderal Sudirman dalam Perjuangan
Kemerdekaan di Wilayah Kediri
2. Untuk Menggali dan Menginternalisasi Nilai-Nilai Nasionalisme
yang Diwariskan Jenderal Sudirman
3. Untuk Menganalisis Rute Gerilya dan Strategi Perjuangan Jenderal
Sudirman di Kediri dan Sekitarnya
E. Kegunaan Penelitian
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Kegunan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memperluas
kajian  tentang  perjuangan  jenderal  Sudirman  dalam
mempertahankan kemerdekan indoensia dan dapat memberikan data
dan analisis lebih lalanjut untuk peneliti dalam strategi gerilya
jenderal Sudirman melawan belanda khusunya di wilayah kediri.
2. Kegunaan parktis
a) Bagi peneliti
Penelitian dan laporan ini merupakan salah satu persyaratan
akademik untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan Sejarah di
Universitas Nusantara PGRI Kediri, sebagaimana tertuang dalam
kurikulum program studi.
b) Bagi Lembaga Pendidikan
Dalam penelitian ini diharapakan akan memberikan referensi
kepada peneliti selanjutnya dan penelitian juga bertujuan

menghasilkan informasi yang berkontribusi pada pengembangan



ilmu pengetahuan dan implementasi Tri Dharma Perguruan
Tinggi di Universitas Nusantara PGRI Kediri.
c) Bagi Masyarakat
Dari penelitian ini diharapkan dapat Meningkatkan rasa
nasionalisme dan patriotisme masyarakat. Dan menginspirasi
generasi muda untuk mengikuti jejak Jenderal Sudirman
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